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BAB I

PENDAHULUAN

Sebelum sampai pada pembahasan pokok skripsi ini yang
berjudul "PEMBINAAN AGAMA ISLAM TERHADAP MANUSIA USIA
LANJUT DI SASANA TRESNA WREDHA YAYASAN DHARMA BAKTI WONO-
GIRI", ada beberapa hal yang perlu dibahas sebagai penda-

huluan, yaitu:

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memperoleh gambaran dan pengertian yang
jelas serta untuk menghindari adanya salah tafsir
tentang judul skripsi 1ini, maka penulis menganggap
perlu untuk memberi penegasan Jjudul dan pembatasan

masalah yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

i. Pembinaan Agama Islam
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan
dengan sadar, teratur dan terarah serta bertanggung
Jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala
aspeknya.l) Sedang Drs. H. Masdar Helmy berpendapat
bahwa pembinaan adalah segala wusaha, ikhtiar dan
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, peng-

organisasian dan pengendalian segala sesuatu secara

l)Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN,
(Jakarta: 1883), hal. 6.




teratur dan terarah.Z)

Pembinaan tersebut bisa berupa bimbingan, pem-
berian informasi, pengawasan dan Jjuga pengendalian
vang pada hakekatnya untuk menciptakan sikap mental,
pengembangan potensi yang positip, sehingga terben-
tuk budi pekerti yang baik.

Agama Islam yang dimaksud disini adalah ajar-
an—-ajarannya.

Adapun yang dimaksud Pembinaan Agama Islam
dalam judul di atas adalah segala usaha dan kegiatan
vang dilaksanakan di Sasana Tresna Wredha Yayasan
Dharma Bakti Wonogiri terhadap manusia usia lanjut
secara sistematis dan terencana dalam rangka untuk
membimbing dan mengarahkan mereka agar mampu meng-
adakan perubahan dan meningkatkan pengamalan ajaran-

ajaran agama Islam.

2. Manusia Usia Lanjut

Adalah manusia yang sudah tua.a) Yang dimaksud
manusia usia lanjut disini adalah orang-orang tua
vang ditampung dan dirawat di Sasana Tresna H:gdha
Yayasan Dharma Bakti Wonogiri. Adapun kriteria Manu-
sia Usia lanjut di panti tersebut adalah:

a. Berusia 55 tahun ke atas

b. Tidak mempunyai atau tidak berdaya mencari

nsfkah sendiri untuk kepentingan hidup seha-
ri-hari

2>Masdar Helmy, Dakwah Alam Pembangunan, (Semarang:
CV Toha Putra, 1873), Jilid 2, hal 35.

3)W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umu donesia,
(Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1882), hal. SSBvumwﬁr
d"“"{nah




c. Tidak mempunyai sanak keluargq vang 4Slapat
memberi bantuan kelangsungan hidupnya.
3. Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bhakti

Sasana Tresna Wredha adalah tempat mencintai
dan menyayangi orang tua yang secara operasional
merupakan panti sosial tempat melayani para lanjut
usia atau jompo dengan memenuhi kebutuhan - kebutuh-
annya.5) Panti ini bernama Yayasan Dharma Bakti yang
terletak di desa Giripurwo, Wonogiri dan tempat ini-
lah yang penulis jadikan penelitian.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut di atas
maka yang dimaksud dengan Jjudul skripsi "PEMBINAAN
AGAMA ISLAM TERHADAP MANUSIA USIA LANJUT DI SASANA
TRESNA WREDHA YAYASAN DHARMA BAKTI WONOGIRI" adalah
penelitian tentang usaha atau kegiatan pembinaan agama
Islam yang dilaksanakan di Sasana Tresna Wreda Yayasan
Dharma Bakti Wonogiri terhadap manusia usia lanjut
dalam rangka untuk memperbiki dan meningkatkan penga-
malan agama Islam.

Dalam penelitian ini penulis batasi pada kegiatan
pelaksanaan pembinaan agama Islam yang meliputi dasar
dan tujuan, subyek dan obyek, materi dan metode pem-
binaan, keberhasilan pembinaan serta tanggapan manusia

usia lanjut terhadap pembinaan agama Islam yang meli-

4)Departemen Sosial RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembina-
an Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia/Jompo Terlantar,
(Jakarta: 1984), hal. 5.

5)Departemen Sosial RI, Pedoman Pelaksanaan Bantuan
Dan Penyantunan Lanjut Usia/Jompo di Sasana Tresna Wredha,
(Jakarta: 1883), hal. 4.
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puti tanggapannya terhadap pembina, materi pembinaan

dan tanggapannya terhadap metode pembinaan agama Islam.

LATAR BELAKANG MASALAH

Agama Islam sebagai ajaran yang sempurna mengatur
kepentingan manusia untuk memperoleh kebahagiagn di
dunia dan akhirat. Dengan kesempurnaannya itulah, maka
agama Islam perlu disampaikan baik itu kepada anak-
anak, remaja maupun orang yang telah lanjut usia, untuk
dapat dipelajari, dipahami dan diamalkgp. Seorang vang
beragama Islam dimana ia menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaranya maka hidupnya akan diliputi ketente-
raman lahir dan batin, meskipun banyak goncangan hidup
yvang melanda dirinya.

Manusia usia lanjut yang merupakén kelompok usia
akhir dalam menjalani hidupnya, kadang-kadang mengalami
masalah tertentu diantaranya adanya penurunan kesehatan
baik secara fisik maupun secara mental, kesepian dise-
babkan kehilangan teman-teman dan perpisahan dari ke-
luarga, kebosanan dan kehilangan pekerjaan karena harus
pensiun. Masalah psikologi lainnya adalah terjadinya
emosi yang mudah meluap, mudah dihinggapi rasa takut,
cemas, putus asa, berangan-angan dan merasa terania-
ya.e) Keadaan emosi yang demikian itu banyak menimbul-
kan terjadinya salah paham dari pihak anak cucunya,

sebaliknya ia menjadi lebih marah, sedih dan tertekan

G)Zakiah Daradjad, Pandangan Agama Terhadap Status

dan Peranan Lanjut Usia, Sekitar Masalah dan Penyelengga-

raan Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Dinas Sosial, (Jakarta:

1983), hal. 331%3



serta tidak Jjarang menimbulkan tingkah laku atau
tindakan yang menyulitkan.

Sejalan dengan adanya permasalahan yang dihadapi
oleh para lanjut usia tersebut, pemerintah menyeleng-
garakan lembaga tersendiri yang khusus merawat dan me-
nampung manusia usia lanjut agar mereka merasa tentram
lahir dan batin, salah satu diantaranya melalui panti,.
Sebagaimana tujuan pembinaan kesejahteraan sosial lan-
jut usia/jompo terlatar yang terdapat dalam keputusan
menteri sosial RI No. 07/HUK/KEP/II/1984 tentang Pola
Dasar Pembangunan Kesejahteraan Sosial.

Pembinaan kesejahteraan Sosial lanjut wusia/jompo
terlantar bertujuan tercipta dan terbinanya kondi-
si sosial masyarakat yang dinamis yang memungkin-
kan terselenggaranya usaha-usaha penyantunan lan-
jut usia/jompo terlantar, yang memungkinkan mereka
dapat menikma?i hari tuqnvﬁ) dengan diliputi ke-
tentraman lahir dan batin.

Sehubungan dengan pembinaan kesejahteraan sosial
lajut usia/jompo terlantar, salah satu upaya atau usaha
yang dilakukan adalah pembinaan rohani untuk lebih
membangkitkan perasaan dekat dengan Tuhannya, sehingga
dalam hati manula ini lebih tenang dan tentram. Hal ini
sebagaimana yang dilaksanakan di Sasana Tresna Wredha
Yayasan Dharma Bakti Wonogiri, dengan bekerja sama
pihak Departemen Agama untuk pembinaan agama Islam dan
dengan pihak gereja untuk pembinaan agama Kristen dan
Katolike

Pembinaan agama atau rohani ini dimaksud untuk

memberikan bekal kepada para penghuni panti yang ter-

7)Departemen Sosial RI, Pola Dasar Pembangunan Bidang
Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: 1884), hal. 97.




diri para usia lanjut dalam menghadapi masa tua yang
hampir habis, sehingga akan bahagia lahir dan batin.

Pembinaan agama Islam pada seseorang harus dilak-
sanakan terus menerus sejak lahir sampai matinya, ter-
utama pada usia_pertumbuhan.a) Pembinaan agama diperlu-
kan oleh semua manusia dalam semua tingkatan umur,
sejak dari kanak-kanak sampai lanjut usia bahkan sampai
menjelang matipun mereka perlu dituntun dengan ajaran-
ajaran agama.

Mayoritas penghuni panti ini beragama Islam
(80%), dan non Islam (10%), akan tetapi mengingat yang
beragama non Islam atau Kristen dan Katolik hanya 10%
atau 5 orang, maka dalam setiap pembinaan agama Kristen
atau Katolik para penghuni panti yang beragama Islampun
dianjurkan untuk mengikutinya demikian pula sebaliknya.
Begitu pula dengan seringnya pendeta atau suster itu
mengadakan kunjungan ke panti dengan membawa oleh-oleh
ataupun sumbangan kepada pihak panti. Hal ini sangat
besar pengaruhnya terhadap penghuni panti yvang beragama
Islam, sehingga memungkinkan mereka meninggalkan agama
Islam yang telah dianutnya.

Melihat keadasan semacam ini, pembinaan agama Islam
terhadap manusia usia lanjut khususnya para ibu usia
lanjut yang tinggal di panti tersebut sangat perlua
untuk diberikan secara intensif dan kontinyu dalam
rangka untuk mecegah dan membentengi diri mereka dari

pengaruh yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.

B)Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. B68.




Namun sampai sejauh pengamatan selama pelaksanaan
penelitian, pengaruh tersebut belum nampak, akan tetapi
tidak mustahil apabila suatu saat nanti akan terjadi
pengaruh yang lebih besar disasat mereka mendekati ajal.

Hal inilah yang menarik penulis untuk meneliti dan
membahas masalah pembinaan agama Islam terhadap manusia
usia lanjut khususnya para ibu usia lanjut di Sasana
Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti Wonogiri, yaitu ba-
gaimana pelaksanaan pembinaan agama Iélam terutama bi-
dang agidah, ibadah shalat wajib dan puasa wajib serta
thoharoh, keberhasilan pembinaan dan tanggapan para
penghuni panti terhadap pembina, materi dan metode pem-
binaan agama Islam, dalam rangka untuk menanamkan ajar-
an-ajaran agama Islam sehingga dapat dipahami, diyakini

dan diamalkan sesuai dengan tuntunan agama Islam.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama Islam terhadap
manula di Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti
Wonogiri.

2. Bagaimana hasil pembinaan agama Islam terhadap ma-
nula di Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti
Wonogiri.

3. Bagaimana tanggapan manula terhadap pembinaan agama
Islam yang dilaksanakan di Sasana Tresna Wredha

Yayasan Dharma Bakti Wonogiri.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan



pembinaan agama Islam terhadap manula di Sasana
Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti Wonogiri.

Untuk mengetahui keberhasilan pembinaan agama Islam
terhadap manula di Sasana Tresna Wredha Yayasan
Dharma Bakti Wonogiri.

Untuk mengetahui tanggapan dari para manula terhadap
peﬂginaan agama Islam di Sasana Tresna Wredha

Yayasan Dharma Bakti Wonogiri.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1s

Hasii penelitian ini diharapkan dapat menjadi sum-
bangan pemikiran sederhana dalam upaya mengembangkan
pembinaan agama demi meningkatnya mutu perawatan dan
penampungan manusia usia lanjut/jompo terlantar.

Untuk meningkatkan upaya pemeliharaan kelangsungan
Dakwah Islamiyah secara mantap, khususnya dalam

bidanglPembinaan Agama Islam terhadap kelompok usia

“lanjut.

F. KERANGKA TEORITIK

1

Tinjauan umum tentang pembinaan Agama Islam
a. Pengertian Pembinan Agama Islam
Pengertian pembinaan agama Islam sebagaimana
disinggung di muka, maka kaitannya dengan obyek
penelitian ini dimaksud sebagai suatu aktivitas
vang berkaitan dengan 28gama Islam yang direncana-
kan secara sistematis, guna meningkatkan pemaham-
an dan pengamalan ajaran agama Islam serta untuk
meningkatkan ketqéﬁaan kepada Allah Swt.
Pembinaan itu éendiri berarti suatu usaha

vang dilakukan dengan sadar, teratur dan terarah



serta bertanggung jawab untuk mengembangkan ke-
pribadian dengan segala aspeknya.g)

Agama Islam adalah peraturan-peraturan Tuhan

tentang hal ihwal hidup manusia, yang dibawa

oleh Nabi Muhammad Saw, guna mencapai keba-

hag@an hiﬂgp vang hakiki di dunia dan di

akhirat.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan agama
Islam adalah suatu usaha yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, teratur dan terarah serta ber-
tanggung jawab kepada seseorang atau selelompok
orang dalam memberikan pengetahuan ajaran Islam,
agar mereka dapat mengetahui, memahami dan meng-
amalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidup-
anya sehari-hari, sehingga mereka menjadi manusia
vang bahagia di dunia dan akhirat.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
pembinaan agama Islam terhadap manusia usia
lanjut yang dilaksanakan di Sasana Tresna Wreda
Yayasan Dharma Bakti Wonogiri adalah segala usaha
vang dilaksanakan oleh para pembina agama Islam
di panti tersebut secara sadar, berencana, ter-
atur, dan terarah serta bertanggung jawab terha-
dap-sasaran pembinaan agama Islam, dalam hal ini
para - ibu usia lanjut yang tinggal di panti ini
dengan tujuan agar mereka dapat mengetahui, mema-

hami, melakukan dan mengamalkan ajaran-ajaran

9)De-z;-a):temen Agama RI, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN,
(Jakarta: 1983), hal. 6.

0005 “Far Amib. Tinu Teahid, (Solo: OF. Remsdioni,
1988), hal. 5.
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Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka

memperoleh ketenangan batiny dan bahagia di dq-
. L)
nia dan akherat.
Pembinaan agama Islam pada manula adalah

untuk memberikan bekal hidupnya dalam. menghadapi

o
Fat]

masa tua yang hampir habis dan untuk kébahagiaan
di dunia dan di akhirat. sehingga dengan pembina-
an yang terus menerus diharapkan dapat membantu
para manusia usia lanjut "dalam menemukan kete-
nangan batinnya dengan diliputi ketagwaan kepada
Allah.
Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam
1) Dasar Pembinaan Agama Islam
Pembinaan Agama Islam terhadap manusia
usia lanjut sebagai upaya yang dilakukan se-
cara terencana, teratur dan terarah dengan
tujuan untuk meningkatkan amalan ibadah dan
ketagwaan kepada Allah, maka sudah barang
tentu harus berdasarkan kepada Al-Qur’ an dan
Hadist. Ayat Al-Qur’ 'an yang dapat dijadikan
dasar dalam Pembinaan agama Islam yaitu surat
Yunus ayat 57: 3 | ) e s
AR RN A A P IFAN
Artinya: Wahai manusia sesungguhnya telah da-
tang kepadamu nasehat-nasehat dari
Tuhanmu dan merupakan obat penyakit
Jjiwa yang ada dalam dadamu dan ia

akan menjadi petunjuk bii% orang-
orang beriman. (Yunus 57).

11)Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya,

(Jakarta:

PT. Bumi Restu, 1874), hal. 315.
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Sedang dari hadist yang dapat dijadikan dasar

pembinaan agama Islam yaitu:
Jb(o’w‘ho‘ dosd\ 20 w‘-‘-“oﬂd‘ww -\f{)’a"
/I. .:‘.b o) bb%&oﬁqu‘l \""s /uu ‘

Artinya: Dari Tamim Addry r.a. bahwasanya Nabi
Muhammad Saw, bersabda: "agama itu
nasehat"”, kami bertanya untuk siapa?
jawab nabi: bagi Allah, kitab-Nya,
Rosul-Nya dan pemimpin-pemimpin serta
kaum m&§3imin pada umumnya, (HR. Mu-
slim).

Pengertian nasehat adalah menghendaki ke-
baikan kepada orang lain atau pada diri sen-
diri. Dengan demikian berarti Islam itu mem-
beri petunjuk kepada segenap umat manusia di
dunia, khususnya yang mukmin agar senantiasa
berusaha untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akherat.

2) Tujuan Pembinaan Agama Islam

Setiap pembinaan akan senantiasa mengarah
kepada suatu tujuan yang hendak dicapai.
Dengan tujuan yvang kongkrit akan dapat dike-
tahui hasil suatu usaha dan sekaligus mem-
berikan arah yang Jjelas terhadap semua usaha.
Demikian pula halnya dengan pembinaan agama
Islam tentu mengarah kepada suatu tujuan vyang
hendak dicapai.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh Dr.

Zakiah Daradjat, bahwa tujuan pembinaan keaga-

12)ga1im Bahreisy, Tarjamah Riyadlush Shalihin, (Ban-
dung: PT Al-Ma rif, 1982). hal. 193.
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maan adalah:
Untuk membina moral atau mental seseorang
kearah agama, sesuai dengan ajaran agama,
artinya setelah pembinaan 1itu terjadi
orang dengan sendirinya akan menjadikan
agama sebagai pedoman untuk pengendali

tingkah 1laku, fggap dan gerak-geriknya
dalam hidupnya.

Dengan demikian tujuan pembinaan agama
Islam adalah memberikan bekal ajaran agama Is-
lam dalam rangka tercapainya kebahagiaan lahir
dan batin yang diridloi oleh Allah Swt.
c. Proses Pembinaan Agama Islam
Pembinaan agama Islam {jgaklan dapat ter-
jadi dengan cepat dan dipaksakan, akan tetapi
berlangsung secara berangsur-angsur sesuai dengan
pertumbuhan, kemampuan dan umur yvang dilaluinya.
Adapun proses pembinaan agama Islam terjadi
melalui dua kemungkinan yaitu melalui proses pen-
didikan dan melalui proses pembinaan kembali.14)
1) Melalui proses pendidikan
Pembinaan agama Islam yang melalui proses
pendidikan ini harus terjadi sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangannya, baik dalam
rumah tangga, sekolah maupun masyarakat. Hal
ini berarti bahwa pembinaan agama Islam harus
dimulai sejak anak lahir oleh ibu dan bapaknya
dalam keluarga, karena keluarga merupakan

pusat pendidikan dan pembinaan. Untuk itu

13)Zakiah Daradjat, Lae. eit.

14)1hid., hal. 70.
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dalam pembinaan agama ketiga lembaga yaitu
rumah, sekolah dan masyarakat dimana ia tinggal
harus bekerja sama dan berjalan seirama, tidak
bertentangan satu sama lainnya.

Melalui proses pembinaan kembali

Proses pembinaan kembali ini adalah mem-
perbaiki agama yang telah rusak atau membina
dengan cara yang berbeda dari yang pernah
dilaluinya dan cara ini ditujukan kepada orang
dewasa yang telah melewati umur 21 tahun yang
belum terbina agamanya, baik karena kurang
serasinya pembinaan agama yvang dilalui maupun
karena belum pernah sama sekali mengalami pem-
binaan.

Dalam melakukan pembinaan agama Islam
terhadap mereka memerlukan kecakapan, kemampu-
an dan seni tertentu. Karena bagi masing-ma-
sing sasaran, ada keadaan dan pengalaman-pe-
ngalaman masa lalu yang telah membuat pengaruh
tertentu terhadap agamanya. Ada yang perlu di
hadapi secara individu dan ada pula yang dapat
secara kelompok.

Seorang pembina harus memperhatikan ke-
butuhan-kebutuhan sasaran baik itu bersifat
jJasmani maupun kebutuhan psykis dan sosial
disamping harus dapat menyelami perasaan sa-
saran yang dihadapi. Misalnya dalam menghadapi
orang lanjut usia, seorang pembina harus
bersabar, karena mereka sudah berkurang pen-
dengaran, daya ingat dan daya pikirnya, se-

3

S
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hingga dalam menghadapi kekurangan-kekurangan
mereka hendaknya dihadapi dengan penuh kasih
sayang dan penuh penghargaan agar mereka dapat
menerima seruan, pembinaan dan peningkatan
vang diharapkan.
d. Unsur-unsur Pembinaan Agama Islam
1) Subyek Pembinaan
Subyek pembinaan adalah pelaksana pembi-
naan, baik perorangan, organisasi, maupun ba-
dan-badan yang lain. Seorang pembina mempunyai
tugas mengarahkan, memberi petunjuk dan mem-
bimbing orang yang dibina. Disamping itu pem-
bina juga bertanggung jawab dengan apa yang
diberikan.
Subyek atau pelaksana pembinaan agama itu

dapat berupa:

a) Petugas yang khusus ditunjuk untuk tu-
gas khusus tersebut (fulltimer) dan
diangkat sebagai karyawan dengan tugas
khusus untuk menangani masalah pembi-
naan agama

b) Petugas sambilan atau petugas rangkap,
yvaitu petugas dari suatu bagian, ber-
tugas pula selaku pembina rohani kare-
na keahliannya.

¢c) Petugas tetap, tetapi berstatus honor-
air atau harian.

d) Ulama/mubaligh setempat yang sewaktu-
waktu diminfg)untuk memberikan pembi-
naan agama.

Subyek atau pelaksana pembinaan agama itu
hendaknya memenuhi persyaratan, yaitu:

a) Berpengetahuan agama yang cukup mema-
dai

15)Departemen Agama RI, Tuntunan Praktis Penerangan
Agama Islam, (Jakarta: Multiyasa & Co.), hal. 172.
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b) Penuh dedikasi ’

c) Patut dijadikan contdgh

d) Pantas dijadikan ikutan (Imam)

e) Mempunyai rasa taq%%ung jawab berbang-

sa dan bernegara.

Oleh karena itu seorang pembina harus
mempunyai hubungan yang dekat dengan yang di-
bina sehingga terdapat kesesuaian antara ke-
duanya. Dan proses pembinaan akan mengarah ke-
pada tujuan yang dicapai.

Obyek Pembinaan

Obyek pembinaan adalah orang-orang vyang
dituju dalam kegiatan Dembinaan. Oleh karena
itu yang dituju itu sangat heterogen. maka
pembina harus memperhatikan dan mampu mengenal
sasaran.

Faktor-faktor vyang perlu diperhatikan
dalam pembinaan pada obvek adalah bahwa sese-
orang (obyek yang dibina) membutuhkan akan
kasih sayang. rasa aman, harga diri, rasa
bebas, rasa sukses dan rasa tahn. Disamping
itu ditambahkan kebuntnhan biologis dan kebu-
tuhan jasmani seperti makan, minum dan lain-
lain.

Materi Pembinaan

Agama Islam merupakan sumber pendidikan
manusia dan mernpakan pedoman dalam segala
aspek kehidupan manusia. maka vand terkandung

dalam ajaran adama Tslam Inas sekali dan vyang

menjadi materi pembinaan agdama Tslam ini

18)1pid.
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tauhid dan ibadah kepada Allah.

4)
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adalah isi ajaran agama Islam. Yaitu akhlak,
17)

Akhlak adalah perbuatan suci yang keluar
dari lubuk jiwa yang paling dalam, sedangkan
akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan
tingkah laku perbuatan yang luhur, mempunyai
hubungan dengan Allah Swt.

Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan
Islam, ia adalah suatu kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, suatu kepercayaan yang
menegaskan bahwa hanya Allah saja yang men-
ciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan
mendidik alam semesta.

Ibadah berarti bakti manusia kepada Allah
Swt didorong dan dibangkitkan oleh agidah
tauhid. Pengabdian berarti penyerahan mutlak
dan kepatuhan sepenuhnya secara 1lahir dan
batin bagi manusia kepada Ilahy, semua itu
dilakukan dengan kesadaran baik sebagai orang
seorang maupun secara bersama-sama dalam
hubungan dengan Khalik dan dengan sesama
makhluk.

Metode Pembinaan

Metode ialah cara-cara atau Jjalan vyang
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan
hasil yang efektif dan efisien. Oleh karena

metode pembinaan itu banyak sekali ragam dan

arif,

1?)Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Alma’

1971),

hal. 35.
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macamnya, yang masing-masing mempunyai kele-
bihan dan kekurangan, maka seorang pembina
harus bisa memilih metode yang tepat dan se-
sual dengan sasaran pembinaan. Diantara metode
vang tepat dapat diterapkan dalam pembinaan
agama Islam adalah:

Ceramah atau pidato

Tanya Jjawab

Percontohan

Karya wisata/anjangsana

Home visit

Mendayagunakan macam cabang kesenian
Mendayagunakan hari-hari besar

Kursus Agama

Membentuk kelompok pengajian, yasinan,
shalawatan dan lain-lain
Mendayagunakan peritiwa-peristiwa ke-
keluargaan seperti perkawinan dan
lain-lain

11. Musabagoh Tilaya}il Qur "an

12. Dan lain-lain.

WA -JAP WD

—
o

Dengan berbagai metode pembinaan agama
Islam tersebut di atas, maka para pembina
biasanya mempertimbangkan dan memilih metode
vang baik dan tepat untuk diterapkan dalam
penyampaian materi terhadap obyek pembinaan,
baik itu individu maupun secara kelompok. Se-
hingga tujuan dari pembinaan agama Islam yang
telah ditetapkan dapat tercapai dengan memuas-
kan .

5) Media dan Samama Pembinazn

Untuk mencapai sasaran vyang tepat dan

memperoleh tujuan yang dikehendaki, maka sudah

barang tentu pembinaan agama Islam memerlukan

18)Departemen Agama RI, Op. cit., hal. 173.
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media dan sasaran yang tepat dan sesuai dengan
kondisi sasaran. Untuk itu ada beberapa hal
sebagai faktor-faktor vyang harus dipertim-

9 yvaitu:

bangkan dalam memilih media,1

a) Tujuan yang hendak dicapai, dalam memilih
media pembinaan hendaknya disesuaikan de-
ngan tujuan yang hendak dicapai, sehingga
pencapaian tujuan tersebut dapat efektif
dan efisien

b) Materi pembinaan hendaknya disesuaikan de-
ngan bahan pembinaan yang akan disampaikan

c) Disesuaikan dengan kondisi sasaran baik ke-
mampuannya, kondisi daerahnya pola pikirnya
maupun sosial budayanya

d) Kemampuan pembina menggunakan media terse-
but, ketersediaan media dan kualitas media.

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut

maka pembina maupun pengelola pembinaan akan

dapat mem&lih media yang tepat untuk sasaran

vang tepat. Adapun bentuk dan jenis dari media

vang diperlukan dalam pembinaan agama Islam

antara lain:

a) Mimbar dan khitabah untuk media tulis

b) Qalam dan khitabah untuk media tulis
dan cetak ¢

¢) Masrah dan malhamah untuk media pemen-
tasan dan pendramaan

d) Seni bahasa dan seni-seni suara

e) Alat perlengkapan lain: Ma had dan lo-
kakarya, unit pengeras suara, unit

19)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Jakarta: Al-Ikhlas, 1983), hal. 1B5-168B.
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elgktroqikzogerusahaan penerbitan dan
lain-lain.

Mengenai penggunaan media lesan dan tulis
Amrullah Ahmad berpendapat bahwa media ter-
sebut memang cukup efektif bagi sasaral dakwah
maupun pembinaan yang ekonominya lemah dan
mereka yang ekonominya telah baik, namun ia
tidaklah berdiri sendiri, melainkan dengan
ditunjang penggunaan media lainnya.

e. Kriteria Keberhasilan Pembinaan
Suatu pembinaan dapat dikatakan berhasil,
apabila obyek atau sasaran pembinaan setelah men-
dapat pembinaan mengalami perubahan sikap dan

dapat merubah tingkah laku,Zl)

sebagai berikut:

1) Sikap yang anti pati berubah menjadi simpati

2) Sikap yang ragu berubah menjadi yakin

3) Sikap yang mulai yakin berubah menjadi Ilebih
yvakin

4) Tingkah laku yang malas dan acuh tak acuh
berubah menjadi rajin dan antusias baik dalam
pengertian ibadah maupun dalam muamalah.

5) Dari rasa ketergantungan berubah menjadi ke-
sadaran dan keinsyafan pribadi serta timbul
rasa memiliki.

6) Tingkah laku yang sudah rajin dan teratur men-

jadi meningkat terus secara kualitatif.

ZO)A. Hasmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur "an, (Jakar-
ta: Bulan Bintang, 1974), hal. 266-280.

21)H0h. Adnan Harahap, Dakwah Dalam Teori Dan Praktek,
(Suatu Penulisan Diskriptif), (Yogyakarta: Sumbangsih,
1881) hal. 53-54.
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7) Memelihara sikap dan tingkah laku yvyang sudah
dihasilkan sebelumnya agar tidak mundur kem-
bali.

Dengan melihat perubahan sikap dan tingkah
laku tersebut, maka dapatlah diketahui tingkat
keberhasilan dari pembinaan serta dapat 1lebih
meningkatkan proses pembinaan sehingga pembinaan
akan berhasil sesuail dengan tujuan yang ditetap-

kan.

2. Manusia Usia Lanjut (Manula)
a. Pengertian Manusia Usia Lanjut (Manula)
Manula adalah orang yang sudah tua dan vyang
sudah berkurang fungsi panca inderanya. Secara
teoritis usia lanjut dimulai dari antara 60/65
tahun sampai meninggal dunia.zz)

Pandangan umum pada manula biasanya kurang
menyenangkan, seringkali mereka dipandang sebagai
orang yvang berkulit keriput, rambut putih dengan
uban, sering sakit-sakitan, pendengaran kurang,
mata rabun, pelupa bahkan terkadang linglung atau
pikun dengan disertail sikap kekanak-kanakan. Hal
demikian tidak salah karena memang sering kita
temukan orang usié lanjut demikian adanya.

Namun dalam kenyataannya, banyak juga orang
berusia lanjut yang masih segar dan energik serta

produktif dalam berkarya. Sebagai contoh terdekat

adalah presiden kita yang telah berusia 73 tahun

2z)Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1883), hal. 239.
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tapi masih mampu memimpin negara dan sederet
nama-nama tokoh serta pemimpin duniapun masih
dapat kita temukan vyang berusia lanjut tetapi
masih segar dan energik.

Dengan demikian tidak ada batasan yang pasti
mengenai kapan seorang itu dikatakan manula hing-
ga perlu pertolongan atau perawatan karena tidak
mampu lagi memenuhi kebutuhan dirinya secara man-
diri. Sehingga tanda-tanda ketuaan itu bersifat
relatif pada diri setiap individu. Namun secara
mental dapat dikatakan bahwa manula adalah orang
vang sudah tua, kesehatannya sudah tidak sempurna
lagi seperti masa mudanya kondisi kesehatan fi-
siknyapun mulai mengalami penurunan atau penyu-
sutan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-

Qur “an surat An-nahl 70:
R R y,z,‘/ e
\,_m_m STy P )ﬂxpa&\
PR f'fg;m

Artinya: Alloh menciptakan kamu, kemudian mewa-
fatkan kamu, dan diantara kamu ada yang
dikembalikan kepada wumur vyang paling
lemah (pikun) supaya dia tidak mengeta-
hui lagi sesuatupun yvang pernah diketa-
huinya. Sesungguhnyazé}lah Maha Mengeta-
hui lagi Maha Kuasa.

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa
diantara manusia itu ada yang dipanjangkan umur-
nya sehingga kembali kepada umur yang ter-

lemah atau menjadi pikun.

23)Departemen Agama RI, Op. cit., hal. 412.
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Ciri-ciri Manusia Usia Lanjut
Usia lanjut adalah merupakan suatu proses
alami yang tidak dapat dihindarkan dan merupakan
ketentuan dari Allah Swt, sehingga semua orang
akan mengalami kemunduran-kemunduran fisik, men-
tal dan sosial yang sedikit demi sedikit sampai
tidak dapat melakukan tugasnya sehari-hari.
Adapun ciri-ciri manusia usia lanjut secara
umum selain dari sifatnya vyang pelupa, ingin
menang sendiri, mudah tersinggung, merasa tidak
bermanfaat dan sulit untuk menerima bimbingan
juga dapat Jilihat dari berbagai segi yaitu pada
perubahan segi fisik dan perubahan segi so-
sia1.24)
1) Perubahan segi fisik
Perubahan-perubahan fisik menyangkut per-
ubahan anatomis maupun fungsi alat tubuhnya,
misalnya Gigi geligi lepas, tulang-tulang men-
jadi rapuh, pada wanita berhenti haid (Meno-
pause) daya penglihatan berkurang, berkurang-
nya sel-sel pendengaran dan lain-1lain.
2) Perubahan segi sosial
Status seseorang memang penting bagi ke
pribadiannya. Di dalam pekerjaan status ter-
tentu mempunyai akibat yang membawa suatu

citra tertentu, perubahan status sosial Jjuga

akan membawa akibat bagi vyang bersangkutan

24)Hahyudi Nugroho, SKM. "Orang berusia lanjut perlu
perawatan”, Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 230.
(Agustus,

1881), 20.
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seperti, mereka yang memasuki masa pensiun
sehingga status sosialnya berkurang serta
tingkat penghasilannya rendah dan hubungan
relasi semakin sempit, bila mereka kurang siap
menerima kenyataan ini akan berakibat tidak
mau tahu dengan tetangganya, teman sebaya dan
senang menyendiri. Disamping itu timbulnya ke-
cemasan karena kehilangan daya tarik. Pria dan
wanita memasuki masa climactorium yaitu peru-
bahan-perubahan dalam keseimbangan hormonal
vang menyebabkan berkurangnya kekuatan dorong-
an seks.
Problematika Manusia Usia Lanjut
Problematika terjadi pada manula dengan
adanya penurunan fisik yang diikuti penurunan
mental. Pertumbuhan dan penurunan adalah peris-
tiwa perubahan. Perubahan yang terjadi pada ma-
nula adalah perubahan-perubahan kearah kemundur-
an, perubahan terjadi amat pelan-pelan sehingga
kurang dirasakan. Biasanya pada usia lanjut
perubahan terjadi cepat sehingga gejalanya segera
terasa, maka ketika itu usaha penyesuaian diri
perlu ditingkatkan, Jjika tidak akan kesulitan
mempertahankan ketentraman batin. Di antara fak-
tor-faktor yang berkaitan dengan masalah ketuaan

antara lain:

Ketidakpastian keuangan

Ketidakpastian pekerjaan

Ketidakpastian karena keacuhan anak-anak
Ketakutan terhadap kesehatan yang buruk.
Ketakutan terhadap kematian

Kehilangan teman-teman

OO W=
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7. Usia yang harusnya menyfgﬁngkan berubah
menjadi usia yang suram.

Faktor pertama yang berkaitan dengan masalah
ketuaan adalah jaminan keuangan. Dengan penurunan
nilai mata uang, yang berarti semakin rendahnya
jaminan tunjangan hidup, tetapi diikuti dengan
tingginya pajak, serta banyaknya keraguan para
majikan untuk mempekerjakan orang-orang yang ber-
usia di atas 45 tahun, maka banyak orang yang
merasa tidak akan bisa mandiri secara keuangan
pada saat mereka berusia 65 tahun.

Tenaga kerja dewasa ini sangat terbatas @d&an
orang-orang muda dianggapnya lebih tangkas dalam
menjalankan banyak bagian dari pekerjaan, se-
hingga mereka yang berusia di atas 65 tahun tidak
dapat hidup secara mandiri.

Dewasa ini ada sebagian orang yang terbiasa
hidup tanpa perasaan dan sangat rela menitipkan
orang tuanya ke panti-panti jompo, karena orang-
orang di sekitar mereka beranggapan bahwa manusia
usia lanjut adalah seseorang vyang hanya merin-
tangi kemajuan.

Manusia usia lanjut akan selalu merasa tidak
sehat atau kurang baik selalu, mereka akan selalu
khawatir dan takut bahwa berbagai masalah akan
menjenguk mereka sebentar lagi.

Bagi orang-orang muda, kematian sering kali

25)John A. Schindler, M.D. Bagaimana Menikmati Hidup
365 Hari Dalam Setahun, Sahat Simamora, pend. (Jakarta:
Bumi Aksara, 1982), hal. 197-202.
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dianggapnya sebagai sesuatu yang masih sangat
jauh terjadi, namun bagil manusia usia lanjut ke-
matian adalah sesuatu yvang sudah sangat dekat,
sehingga mereka merenungkan pada setiap malam
vang panjang. Masalah besar itu kini sudah diam-
bang pintu bagi para manusia usia lanjut.

Yang paling menyedihkan bagi manusia usia
lanjut adalah kehilangan teman-teman. Teman-teman
mereka biasanya memberikan kata-kata penghibur
dan lelucon, pasangan mereka vyang selalu siap
membantu dalam suka dan duka, satu-persatu mereka
mulai meninggalkannya.

Usia lanjut bagi sebagian besar para manusia
usia lanjut di masyarakat adalah usia yang suram,
dan bukan usia yang menyenangkan bersama cucu-
cucunya. bagi banyak orang, tahun-tahun terakhir
dari kehidupan adalah masa yang sangat menyusah-
kan. Mereka yang kini berusia di bawah 55 tahun
sudah menduga bahwa mereka akan mendapat masalah,
dan ketika mereka berusia 65 tahun mereka segera

mengetahui sesungguhnya masalah tersebut.

Pembinaan Agama Islam Pada Manusia Usia Lanjut
Pembinaan agama Islam diperlukan oleh semua
manusia dalam semua tingkatan umur, sejak kanakkanak
sampai masa usia lanjut, bahkan sampai menjelang
matipun manusia perlu dituntun dengan ajaran
agama Islam, untuk itu pelaksanaan pembinaan agama
Islam merupakan kewajiban bagi umat Islam khususnya

pembina agama Islam dalam rangka membina moral atau-
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pun mental seseorang sesuai dengan ajaran agama
Islam. Sehingga agama akan dijadikan sebagai pedoman
dan pengendali tingkah laku, sikap dan gerak-gerik-
nya dalam kehidupannya sehari-hari untuk kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

Demikian juga dalam pelaksanaan pembinaan agama
Islam terhadap kelompok manula juga merupakan tugas
suci dari para pembina agama Islam untuk membimbing
mereka menghadapi sisa hidupnya yang hampir habis.
Dalam hal ini pembina diharuskan memiliki ketrampil-
an dan seni tertentu dalam menghadapi para manula
tersebut mengingat masa itu adalah masa yang penuh
problema, diantaranya keuangan yang tidak pasti,
tidak adanya pekerjaan, anak-anak yang mulai acuh,
kesehatan yang menurun, takut akan kematian, kehi-
langan teman-teman dan lain-lain.

Dengan berbagai problema tersebut maka manusia
usia lanjut membutuhkan bimbingan khususnya dalam
hubungannya dengan Tuhan, untuk itu pembina harus
bisa memberikan kepuasan batin dalam hubungannya
dengan Tuhan atau agama, terutama apabila usia lan-
jut dalam keadaan sakit atau mendekati ajalnya.

Dalam hubungannya dengan usia lanjut ini yang
perlu dipersiapkan ada dua hal, yaitu:

a. Ketenangan dan tumakninah (ketentraman hati atau
ketentraman Jjiwa.

b. Kekuatan jiwa.za)

ZB)A. Qodir Basalamah, Imam dan Tagwa seorang wanita
menjelang usia senja, Nasehat Perkawinan Dan Keluarga, No.
1786 (Februari, 1987), hal. 58.
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Sebagaimana firman Allah:

uw*" "/A»\fuvf\ A»\;f»'”}sm:ﬁ(,j}"&' \

Artinya: Orang-orang vang beriman itu, hati mereka
menjadi tenang karena mengingat (berzikir)
kepada Allah. Ingatlah bahwa dengan meng-
1ngat Allgy)itulah akan menjadi tenang. (Ar
ra’'du 28)“

Dengan selalu mengingat kepada Allah hati men-
jadi tenang dan iman akan semakin lekat dalam hati-
nya. Dan keimanan dapat mengangkat seseorang dari
kekuatan maknawiyah, kemudian menghubungkannya de-
ngan sifat Allah yang Maha Tinggil, vang merupakan
sumber kebaikan dan kebajikan serta pokok dari se-
gala kesempurnaan.

Disinilah peranan pembina agama Islam sangat
penting artinya bagi para usia lanjut, yakni mening-
katkan ketagwaan mereka kepada Allah Swt, sehingga
mereka dapat menikmati hari tuanya dengan diliputi
ketentraman lahir dan batin.

Apabila ditinjau kembali tentang kemunduran
fisik dan psikis pada usia lanjut akan tepat sekali
bila digunakan pembinaan agama, sebab manusia usia
lanjut banyak menghadapi masalah vyang membutuhkan
perhatian, sedangkan tujuan pembinaan agama Islam
adalah untuk memberikan kepuasan batin dalam hubung-
annya dengan Tuhan atau agama.

Oleh sebab itu dalam pembinaan agama Islam ter-

hadap kelompok manusia usia lanjut lebih ditekankan

pada empat bidang pokok vyaitu aqidah, thaharah,

27)Departemen Agama RI, Op. cit., hal. 373.
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shalat wajib dan puasa wajib disamping itu Jugsa

dianjurkan untuk selalu berzikir mengingat Allah

Swt.

Pembinaan agama Islam terhadap kelompok manusia
usia lanjut dapat dilakukan melalui teladan, nase-
hat, cerita, latihan dan kegiatan di bulan Ramadlon.
Disamping mendayagunakan hari-hari besar Islam atau-
pun hari-hari besar nasional dan lain-lain yang
dapat mempermudah proses penerimaan pembinaan, se-
hingga para manusia usiﬂ;‘lanjut dapat menerimanya
kemudian diamalkannya dalam kehidupannya sehari-
hari.

Dengan demikian pelaksanaan pembinaan agama
Islam terhadap kelompok manusia usia lanjut diharap-
kan dapat membawa mereka kepada suasana:

a. Manusia usia lanjut yang dibina dapat menyadari
dan menerima keadaan dirinya yang sebenarnya.

b. Dalam diri mereka tumbuh rasa dekat pada Allah
sehingga akan merasa bahagia dalam sisa-sisa
hidupnysa.

¢. Dalam kesehariannya mereka dapat menjalankan iba-
dah dengan penuh keikhlasan.

d. Mereka dapat menikmati hari tuanya dengan diii~

puti ketentraman lahir dan batin.

G. METODE PENELITIAN
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
beberapa metode penelitian. Di bawah ini penulis akan

jelaskan atau kemukakan satu persatu, yaitu:



1. Penentuan subyek penelitian

Subyek penelitian disini adalah para manusia
usia lanjut yang tergabung dan yang menghuni panti
Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti Wonogiri,
dan para pembina agama Islam serta pengelolanya
untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini ada-
lah sebagai berikut:
a. Para manusia usia lanjut yang beragama Islam daq

berada di panti tersebut, yaitu 45 orang.

b. Pimpinan beserta stafnya, yaitu 15 orang

c¢. Tenaga pembina agama Islam, yaitu 2 orang

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibu-
tuhkan dalam penelitian ini, dipergunakan beberapa

metode, antara lain:

a. Metode interview
Adalah "Suatu proses tanya Jjawab 1lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik”.zs)
Secara garis besar pedoman wawancara
menurut Dr. Suharsimi Arikunto, ada dua macam
yaitu pedoman wawancara tidak terstruktur dan

pedoman wawancara terstruktur.zg)

28)Sl.l'»:.r:lsno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit UGM, 1985), hal. 192.

zg)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1891), hal.
183.

ry
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Sehubungan dengan itu penulis menggunakan
kedua pedoman yaitu pedoman wawancara tidak ter-
struktur dan terstruktur, dimana dalam mengadakan
wawancara mula-mula menanyakan serentetan perta-
nyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per-
satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih
lanjut. Dengan demikian penulis dapat berhadapan
langsung dengan yang bersangkutan atau responden
sehingga jawaban yang diperoleh dapat meliputi
semua variabel dengan keterangan vyang lengkap
dan mendalam.

Adapun interview yang penulis lakukan yaitu
untuk wawancara tidak terstruktur penulis lakukan
dengan pimpinan panti dan pembina agama Islam,
sedang untuk wawancara terstruktur penulis tuju-
kan pada pihak manulg, o Tl
Metode observasi

Yaitu "Pengamatan dan Pencatatan dengan sis-
tematis fenomena-fenomena yang diselidiki".so)

Dari pengertian di atas jelaslah bahwa me-
tode observasi adalah metode pengumpulan data
vang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan
secar sistematis terhadap obyek penelitian yaitu
pembinaan agama bagi manusia usia lanjut di Sa-
sana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti, penulis
menggunakan metode ini karena:

- Untuk dapat memperoleh data yang langsung dapat

diketahui dari pelaksanaan pembinaan agama

3U)Sutrisno Hadi, Op. eit., hal., 138B.
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Islam bagi manula.
- Untuk dapat mengetahui hasil-hasil dari kegiat-
an pembinaan yang diselenggarakan.

Dalam melakukan observasi kadang-kadang pe-
nulis menggunakan Jjenis observasi partisipan,
vaitu mengamati pelaksanaan pembinaan agama
dengan sekaligus ikut terlibat di dalamnya, akan
tetapi kadang-kadang pula penulis menggunakan
jenis observasi non partisipan, yaitu dengan cara
pengamatan tetapi tidak terlibat dalam kegiatan
pembinaan.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan.al)
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mem-
peroleh data-data tentang sejarah berdirinya
panti, kondisi pengurus, karyawan dan pembimbing
panti, struktur organisasi, program harian, ming-
guan, bulanan, tahunan, serta fasilitas-fasili-
tas yang dimiliki dan lain-lainnya yang berkenaan
dengan pembinaan agama Islam terhadap manula di

Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti.

Teknik Analisa Data

Untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil
penelitian, penulis mempergunakan teknik analisa
deskriptif, yaitu metode yang digunakan terhadap

suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun,

3

rakat,

l)Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masya-
(Jakarta: Gramedia, 1981), hal. 83.




32

dijelaskan dan selanjutnya dianalisa.SZ)

Untuk menganalisa data, dipergunakan cara ber-
fikir'induktif, vaitu berfikir berangkat dari fakta-
fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit ke-
mudian dari peristiwa yang khusus itu ditarik kesim-

33) Dan untuk memudahkan

pulan yang bersifat umum.
penyajian data melakukan interpretasi maka akan di-
gunakan tabel frekuensi dengan prosentase-prosen-

tase.

3Z)Hinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1980), hal. 140.

33)Sutrisno Hadi, Gp. e¢it.; hal 36,
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PENUTUP

KESIMPULAN

Setelah penyusun menguraikan data mengenai pembi-

naan agama Islam terhadap manusia usia lanjut di Sasana

Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

:

Pembinaan agama Islam bagi para ibu usia lanjut di
Sasana Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti, di dalam
cara menyampaikan materi dengan menggunakan beberapa
metode yaitu metode ceramah, metode cerita, metode
tanya jawab dan metode demonstrasi. Diantara metode-
metode tersebut metode ceramah dan tanya Jawab
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh
para pembina, dan gabungan antara metode ceramah dan
tanya jawab dan diselingi dengan metode demonstrasi
nerupakan metode yang paling diminati oleh para ibu
usia lanjut, karena para ibu usia lanjut disamping
dapat lebih memahami juga bisa melihat contoh secara
langsung dan dapat menirukannya khususnya materi
ibadah.

Adapun dari materi pembinaan adalah menyangkut
masalah aqgqidah, ibadah (thoharoh, shalat wajib dan
puasa di bulan romadlon) dan sejarah nabi dan alim
ulama terdahulu. Materi ibadah merupakan materi

yvang aling sering diberikan dan paling diminati oleh
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para ibu usia lanjut, karena materi tersebut mudah
dipahami dan dapat diamalkan mengikuti contoh-con-
tohnya.

Para ibu usia lanjut yang menjadi obyek pembinaan
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, dianta-
ranya ada yang berlatar belakang gelandangan, ada
vang terlantar dari keluarga dan ada juga yang dari
masyarakat, namun dalam pelaksanaan pembinaan tidak
ada perbedaan, dengan demikian dalam setiap kegiatan
pembinaan dilaksanakan para ibu usia lanjut baik
vang berlatang belakang gelandangan, dari masyarakat
maupun terlantar dari keluarga tidak ada perbedaan,
hal ini dikarenakan tenaga pembina agama Islam hanya
2 orang.

Hasil dari pembinaan agama Islam yang ada di Sasana
Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti dapat dikatakan
sudah berhasil dengan baik, kesimpulan ini dibukti-
kan dengan adanya perubahan dan peningkatan pelaksa-
naan ibadah dari sebelum masuk panti,  peningkatan
pengamalan ibadah ini terutama nampak pada pelaksa-
nnaan shalat wajib dan puasa di bulan romadlon.
Dengan adanya pembinaan agama Islam para ibu usia
lanjut memberikan tanggapan yang positif, dalam arti
para ibu usia lanjut merasa senang dan ada perhatian

terhadap pelaksanaan pembinaan agama Islam.

SARAN-SARAN Zaar

1. Kepada Pimpinan Panti J

Hendaknya tenaga pembina agama Islam di Sasana

Tresna Wredha Yayasan Dharma Bakti ditambah, tidak
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hanya dua orang. Dalam hal ini pihak panti bisa
menghubungi pihak-pihak lain yang berkompeten dalanm
masalah ini dan mereka yang mampu mengadakan pembi-
naan, misalnya pihak panti bisa meminta bantuan
tenaga dari kelompok pengajian tertentu atau bisa
juga pihak panti menjalin kerjasama dengan organi-
sasi Islam, seperti NU atau Muhammadiyah.
2. Kepada Pembina

Dalam pelaksanaan pembinaan untuk para ibu usia
lanjut hendaknya ada perbedaan sesuai dengan latar
belakangnya, terutama bagi mereka yang berlatar
belakang gelandangan hendaknya lebih diintensifkan,
disamping itu dalam pelaksanaan pembinaan hendaknya
sebatas pada agamdnya masing-masing, hal ini untuk
membentengi mereka dari pengaruh agama lain. Selain
dari kegiatan pembinaan hendaknya para pembina Jjuga
mengadakan kegiatan dalam bentuk sosial atau san-
tunan-santunan yang bisa diambilkan dari infak atau

zakat dan lain-lain.

PENUTUP

Puji syukur kehadirat Allah Swt, yang selalu me-
limpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya, serta memberi
kekuatan lahir dan batin juga kesehatan, sehingga pe-
nulis dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini.
Kritik dan saran adalah suatu harapan penulis demi
perbaikan dalam penyusunan skripsi ini.

Akhirnya jika penulisan ini ada benarnya maka ke-
benaran itu datangnya pasti dari Allah Swt, dan apabila

ada kekurangan dan kesalahan maka itu adalah karena
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kekurangan dan kesalahan dari penulis sendiri. Atas
segala kekhilafan dan kesalahan, hanya kepada Allah Swt

segala tempat berserah diri dan mohon ampunan.

Siti Asma’” Rohayati
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